PEMERINTAH KOTA BATAM

PERUBAHAN
RENCANA KERJA

TAHUN 2021

HSusiness Busi

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA KOTA BATAM




Peribabias Remearna Kerja

KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas
rahmat dan karuniaNya kita dapat menyusun Perubahan Rencana Kerja
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Batam tahun 2021.

Dalam rangka mengemban amanah misi ke-1 dari Pemerintah Kota
Batam dan untuk mempermudah pelaksanaan kinerja pada tahun 2021,
maka Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Batam menyusun Perubahan Rencana Kerja tahun 2021. Perubahan
Rencana Kerja tersebut mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Batam 2016 — 2021.

Dengan tersusunnya Perubahan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam
tahun 2021 ini, meaka diharapkan dapat memberikan gambaran
pelaksanaan kegiatan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Batam selama tahun 2021 dan kiranya dapat

memberikan manfaat, baik sebagai informasi maupun evaluasi kinerja.

Batam, 05 Agustus 2021

A BADAN KEPEGAWAIAN DAN

Dra. HASNAH
19680714 1989092 001
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional menjadi landasan hukum di
bidang perencanaan pembangunan baik oleh Pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Daerah. Undang-undang ini merupakan satu
kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan
rencana pembangunan jangka panjang, jangka menengah, dan
tahunan vang dilaksanakan oleh unsur penyelenggaraan
pemerintahan di pusat dan daerah dengan melibatkan masyarakat.

Selain Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Undang-
Undang Nomoer 23 Tahun 2014 tentang Pemerinlahan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua Undang-
Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, juga
mengamanatkan kepada pemerintah daerah untuk menyusun
sejumlah dokumen perencanaan pembangunan daerah. Dokumen
perencanaan pembangunan daerah tersebut meliputi: (1) Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) yang merupakan
kebijakan pembangunan dengan jangka waktu 20 tahun; (2)
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk
jangka waktu 5 tahun; dan (3) Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) untuk jangka waktu 1 tahun.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah pada Pasal 2
menvatakan “Ruang Lingkup Perencanaan Pembangunan Daerah
meliputi Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah terdiri atas:

RPJPD, RPJMD, RENSTRA OPD, RKPD Dan Renja OPD”.

Badan Kepegpnsian dam Pongerbiangan SDM Kota Batamn
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Pemerintah Kota Batam pada tahun 2016 telah
melaksanakan Pemilihan Kepala Daerah  (Pilkada) yang
dilaksanakan secara serentak di seluruh wilayah Republik
Indonesia. Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, maka Walikota
dan Wakil Walikota menyusun dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD). RPJMD merupakan penjabaran
dari visi, misi, dan program Kepala Daerah yang penyusunaninya
berpedoman pada RPJPD dan memperhatikan RPJMN. RPJMD
memuat arah kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan
daerah, kebijakan umum, dan program Perangkat Daerah, lintas
Perangkat Daerah, dan program kewilayahan disertai dengan
rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka
pendanaan vang bersifat indikatif.

Sejalan dengan penyusunan RPJMD, Organisasi Perangkat
Daerah juga menyusun dokumen perencanaan jangka menengah
yang disebut dengan Rencana Strategis Organisasi Perangkat
Daerah (Renstra-OPD). Penyusunan Renstra-OPD ini mengacu pada
RPJMD. Renstra-OPD memuat tujuan, sasaran, program, dan
kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan urusan
pemerintahan wajib dan/atau urusan pemerintahan pilihan sesuai
dengai tugas dan fungsi setiap orgaiisasi perangkat daerah.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan urusan pemerintahan daerah di bidang kepegawaian
dan pendidikan serta pelaksanaan tugas lain vang diberikan
Walikota sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya, dengan tugas
tersebut, maka Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) tahun 2016-2021 perlu
memperhatikan beberapa ketentuan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), antara lain:
menciptakan aparatur sipil negara yang memililkd integritas,

profesional, netra! dan bebas dari intervensi politik, bersih dari
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praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta mampu
menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat;
menyelenggarakan manajemen aparatur sipil negara mendasarkan
pada kompetensi dan kualifikasi yang diperlukan oleh jabatan
dengan kompetensi dalam proses rekrutmen, pengangkatan,
penempatan, dan promosi pada jabatan; serta mewujudkan
Aparatur Sipil Negara sebagai bagian dari Reformasi Birokrasi, vaitu
Aparatur Sipil Negara sebagai profesi vang memiliki kewajiban
mengelola dan mengembangkan dirinya dan wajib
mempertanggungjawabkan kinerjanya.

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, DBadan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kota Batam sebagai salah satu organisasi perangkat dacrah sctelah
menyusun Renstra maka perlu menyusun Rencana Kerja (Renja)
tahunan dalam hal ini Perubahan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM]
tahun 2021. Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
tahun 2021 mengacu pada Renstra Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM]) tahun 2016-2021.

Landasan Hukim
Beberapa produk hukum yang dipakai dalam penyusunan

Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Batam tahun 2021 adalah

sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2009

Bades Kepegawaian dis Dengenlargar SDM Kois Baitan. V
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Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan Dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2006, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2008, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4815});

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4698);

. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887);
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9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

11. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 1 Tahun 2010 tentang
Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Pemerintah
Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2020 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2021;

13. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Batam
Tahun 2016-2021;

14. Peraturan Walikota Batam Nomor 50 Tahun 2021 tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota
Batam Tahun 2021 Tanggal 03 Agustus 2021.

1.3. Maksud dan Tujuan
Perubahan Rencana Kerja (Renja) adalah dokumen
perencanaan Organisasi Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun yang mengalami perubahan rencana kerja yang
menyesuaikan dengan kemampuan keuangan pemerintah daerah,
yang memuat kebijakan, program dan kegiatan pembangunan baik
yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh

dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Badion Kefeganisiaon dn Domgermbinggin SDM Kot Betion
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Maksud penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM]
tahun 2021 vaitu:

1} Memenuhi kebutuhan akan adanya perencanaan strategis
sebagai acuan dan pedoman bagi Sekretariat dan Bidang di
lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Dava Manusia Kofa Batam dalam melaksanakan rencana
kegiatan tahunan dalam jangka 1 (satu) tahun 2021;

2} Menyiapkan dokumen pelaksanaan program dan kegiatan vang
berpedoman pada perubahan RKPD Pemerintah Kota Batam.

Adapun tujuan dari penyusunan Perubahan Rencana Kerja
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kota Batam tahun 2021 yaitu:

1} Menselaraskan pelaksanaan kegiatan Sekretariat dan Bidang di
lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia sesuai dengan tugas dan fungsinya;

2) Menentukan pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan
skala prioritas dalam 1 {satu) tahun perencanaaii;

3) Adanya kesinambungan antara RPJMD, Renstra OPD dan Renja
untuk menunjang pencapaian tujuan dan sasaran sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Baddsinn Kepeganaiam dar Pengernbangin SDM Kota Bataon
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1.4. Sistematika Penulisan
Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Dayva Manusia (BKPSDM) Kota Batam tahun
2021 disusun dengan sistematika sebagai berikut :
Babl PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
Bab II HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
s.d TRIWULAN 1T TAHUN 2021
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Triwulan 1T Tahun 2021 dan Capaian Rencana
Strategis Perangkat Daerah
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3 lIsu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Perangkat Daerah
2.4 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Bab III RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Babh IV PENUTUP
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BAB II
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGEKAT
DAERAH s.d TRIWULAN II TAHUN 2021

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Triwulan

II Tahun 2021 dan Capaian Rencana Strategis Perangkat Daerah

Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun
2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, setiap
dokumen perencanaan harus dievaluasi dalam pelaksanaannya.
Oleh karena itu Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam Tahun 2021 juga
dilakukan evaluasi. Evaluasi terhadap Perubahan Rencana Kerja
Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Batam Tahun 2021 meliputi 3 (tiga) hal, yaitu kebijakan perencanaan
program kegiatan, pelaksanaan rencana program kegiatan, dan hasil
rencana program kegiatan.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawailan
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam tahun 2021,
memperhatikan beberapa unsur pokok sebagaimana berikut:
a. Masalah-masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan

digunakan serta pengalokasiannya;
b. Tujuan yang dikehendaki;
c. Sasaran-sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya;
d. Kebijakan-kebijakan untuk melaksanakannya serta seksi
pelaksana;

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam tahun 2021
juga memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Hasil evaluasi capaian kinerja sampai dengan triwulan II tahun

2021 sebagai dasar awal dalam penyusunan perencanaan
perubahan tahun 2021;

Bedn Kepeguuian den Psguocbsngas. SOM Kot Beton
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b. Memperhatikan keberlanjutan (sustainable development) untuk
menjaga konsistensi pelaksanaan program kegiatan tahun
berikutnya dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan
organisasi.

Untuk Pelaksanaan Program dan Kegiatan Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam
tahun 2021 didukung dengan anggaran pada APBD murni sehesar
Rp. 18.594.273.870,00. Namun dikarenkan keuangan pemerintah
daerah mengalami defisit akibat menurunnya dari sisi pendapatan
daerah yvang disebabkan masih berlangsungnya Pandemi COVID-19,
maka anggaran BKPSDM telah mengalami refocusing/rasionalisasi
anggaran sebesar Rp. 3.507.808.000,00 schingga anggaran
menjadi Rp. 15.086.465.870,00. Sampai akhir triwulan II tahun
2021 jika dibandingkan dengan anggaran setelah dirasionalisasi
maka capaian realisasi fisik mencapai 29,75% dengan capaian
realisasi keuangan sebesar Rp. 5.245.297.659,00 atau sebesar
34,77% yang terdiri dari 9 kegiatan dalam 3 program.

Untuk kegiatan vyang pencapaian realisasi fisik pada
umumnya tidak memiliki kendala permasalahan yang berarti, akan
tetapi hal tersebut harus tetap menjadi evaluasi bagi Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam
dalamm menganggarkan dan melaksanakan kegiatan. Untuk
pencapaian target realisasi fisik dan keuangan yang maksimal,
diperlukan acuan dalam menjalankan kegiatan, yaitu KAK
(Kerangka Acuan Kerja). Schingga dalam menjalankan kegiatan
masing-masing pelaksana kegiatan menjalankan kegiatannya sesuai
dengan acuan yang ada pada KAK.

Permasalahan umum dari semua kegiatan yang ada pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam

adalah sebagai berikut:

1) Sampai dengan saat ini, pemenuhan kebutuhan pegawai untuk

masing-masing OPD masih kurang dikarenakan adanya

Badas Kepegamaism dam Pengerbsmgan SDM Kola Batan
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perubahan Susunan Organisasi dan Tata Kerja di Pemerintah
Kota Batam.

2} Masih rendahnya kualitas dan kuantitas Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Pemerintah Kota Batam. Hal ini merupakan efek dari
kekurangan Pegawai dan berakibat kepada penempatan pegawai
vang belum proporsional dan belum dapat sepenuhnya
dilaksanakan bherdasarkan analisis jabatan. Sehingga masih
dirasakan beberapa kelemahan baik segi penempataninya
maupun pemerataan penempatan pegawai.

3) Perlu adanya peningkatan koordinasi dan sinkronisasi tentang
pelaksanaan Dikiat, workshop, bimbingan teknis maupun
kursus-kursus yang telah dilaksanakan sehingga pencapaian

manfaatnya bisa maksimal dimasa yang akan datang.

Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan di atas, maka

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota

Batam mencoba beberapa strategi yang diharapkan dapat

meminimalkan permasalahan yang ada. Adapun upaya pemecahan

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menciptakan, menjaga, memupuk rasa kebersamaan, loyalitas
antar sesama pegawai dan mengoptimalkan potensi pegawai
vang relatif berusia muda untuk mendukung pelaksanaan
pembangunan Kota Batam.

2) Memanfaatkan akses vang dimiliki oleh Pemerintah Kota Batam

dalam mengembangkan Sumber Daya Aparatur.

]
=

Menciptakan Sumber Daya Aparatur yang andal melalui Diklat
vang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan Pemerintah
Kota Batam.

4) Meningkatkan kemitraan antara Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan lembaga Diklat
baik yang dikelola oleh Pemerintah maupun pihak swasta dalam
rangka meningkatkan SDM Pegawai Pemerintah Kota Batam.

5) Meningkatkan pelayanan administrasi kepegawaian yang

profesional.

Badan Kepegawsism dan Pengemliangan SDM Kota Bataom.
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2021

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Mengadakan koordinasi dengan unit kerja lainnva dalam
pembinaan Sumber Daya Aparatur.

Meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan kuantitas PNS
Pemerintah Kota Batam sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam mengikuti perkembangan
informasi yang begitu cepat.

Mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan vang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi unit kerja di
lingkungan Pemerintah Kota Batam.

Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan PNS dengan
melakukan pengiriman Tugas Belajar/lzin Belajar guna
mengikuti jenjang pendidikan formal dan struktural.
Melaksanakan pembinaan kepegawaian dengan melaksanakan
kegiatan evaluasi kedisiplinan dan memberikan penghargaan
kepada pegawai apabila telah menunjukkan kesetiaan, jasa alau
telah menunjukkan prestasi kerja vang luar biasa baiknya.
Mengupayakan penempatan pegawai sesuai dengan keahliannya
melalui analisa jabatan dalam rangka pengembangan semangat
kerja yvang pada gilirannya akan meningkatkan produktifitas
kerja.

Berikut adalah rekapitulasi hasil pelaksanaan Rencana Keija
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
sampai dengan triwulan II tahun 2021 menurut indikator

program.

Badsin Kepegaraisim dan Pongernbangan SDM Kote Bataom




Z1 V] VIR S oSl vy ety wrprs
Tuemedod oy | snjesedy SRdisicl
[ser uep dey
uenedepd UBIUHBUTUA L
forad il
14 101 <l
ATWIBIEING TR0 Ll
anyerede Jmeredy?
O ‘ | . . . ‘ s 7 . " i . . suereseld BUEIESEL |
L ES 266468 26007001 %L6 Lt FoLG LY 26007001 200001 %00 00T 00001 2W00°00T 600001 00001 200001 2600°00T aep eBIRs e RITRIRG
wloereygradia umeySuraag |
U BIpIsIay, : meerdan,
myeredy
BIRIBSCI]
anjemedes wep uureE
wueIaseld mep we e HBNIRI
eneses uednyey ume o
TR0 UEH |
wEIoyueNId TSR STOFIE Py
%0k 268 Yokl 68 %00°00T 6T LBl HZ LGN 2600001 %0OG 001 %00'001 %0A'V0T | 2W0°C0T | %600°00T %00 001 9500001 2%00°001 sensImpE wateAETe,
rmermedr]yd mejEyiuiun |
wlapninao + ey |
WRIOJTBH T3]
we roymey 13d TSRIS[O[OIPY
9B 0STUIIRE oewedu]ag
usuefepad usiBHHUTED
wedngud rerdord
uBged ™D
UBNIPIPUD] VI8
ez aeladoy|
: UBSTL) SuBpLE
WBY[ld BBSNIC|
S1/a1=21 91 st srlet=t1 o1 4 sloi=11 o1 6 9fs=¢ Lz ¢ < ¥ 2 c L
iene) VA e
(o) e (=) 910 4102
i L T b4 &) fo0) SOLE/E | g
-Mﬂn_mv_.m Eﬂm,v i urpelioy susIEa TSESHB 1B, TsusI e SusIIRY JoBae), ESIBRY | SeHmay 1aBiel, Mwﬁmww (e )y Pt aeperday fureador
mapdes RIS ey ey, p/s mfEnLy, | Teqsuy, yespduny, bl yeysuBIng it ilibsns) oep qeIRRg
g, wsmdey | TORGB S e vk mUmemag | apoy
¥ Tses | ! eiflos TESIY
uwp } w (VP n
T 10N._ e wrIBei] ! - i QWMN“MM uerede’y BLEUB AN RG] Fueprg finesnin
< 081 RISTIEY alrommy
aselog ungey pls » 0 1202 unygel [ M waedey usp {1-u) gzCz uniEe], ue L3y UBp (g-1) LOT unnef umsidey uwp 198, ...ew.mw;.—
rgruay i wemdin) meidar | efianry [Sesifesy wep 19iig], 8ol vlioun wEseoy] vep 193m |, merdord vioury seseay mep jeie], TsESIEaY el
IEBET[E0OY URP UBRTHIS]

Wiejeq B10H CISHLUBH PARC JOqUILS UBE UBqmesus ] UBp weiemesodas] uepeq ¢ jelou(] Jezuelog BWe)]

(uerelzoq unyes) 1¢0g Unyer p/s
yrisk(] 1BY3URIS] BNSU] ueredeousd uep yeioe(] yexdueray eluay] ueeuesyedd ISBH Iseneaq 1senjidesay]

1°¢ 1°qEL

shiay vy g




£l whvprd My (S WS sy seepsidikry g

T . SV 1smodwoy,
‘ UIWTOP TN OP - UIUIIRA{op - WITLAOP n WIOTLHOP s WU OP | usmmyop suajeduroy TRUASTLATD|
e in s 1 1 %0 1 24007001 1 | I 260 - 1 N I uenpurd usmWnNop HAung |
| { BAUTRIPISIYY, sTeperday
{
” JeRYRIsIIYg
| jsajadmoy
| < Srod & &
q i1 t
| weBuop uep sejpsedey(
wiuse)r q wRRY; i
JeySupaowm Bmek ‘nuB)oaRWI(
. * NSV asBjuasing wmafoxd
i seow e
. LB FRIRTTRY TSTIMSOP W x . | " 5 . TR TPRE e e eaefaday ueresmpdaday;
200001 e - ? | sootoor | ._5_% B aaootoor | WP | IR gnger | TP Eaninv EEHH AR L W__ ¥ IsvmLIojuy disry wep TIR((
| BIPIWL WBIPasIa], ueeopluag ‘O
i Ay ‘wadsny, mamaedadoy]
%0006 2%00°06 9%00°001 %0°0G %0008 %00'00T 9%00°00T OG0T | M00°00T | 900°001 | %00°00T 4600°001 %00°00T %0001 Baliey ‘nsney TERU([
| ‘sirey] meweArdd ISRRRTUTY
| SSEIUISII] weBopPdtag ‘G
, NSV ®2p
OLELE 06l o ‘ . YL ‘ i < . o T o . . URITHR) NITTT e sedoday
6L’ L6 %61 L6 %00°001 QABL"LEO YBLLE 2007001 b L6 %Wk Lo , 2600° 00T 200001 2%00°09 20009 %00 00 0k o) Suns | sepqueq serens(
| ADIS FSETIsI uEperfuTOod 4
1samaduron |
249509 w00'00T 00T YelU e Ya00°001 %LLGE YOS H6 Yol L'85 UHlE B6 BT 96 Yob®'LO YLT" IO faalk] o .:M_M.wa NV ,
| weyeduanad uBBqu SO
— = | LSHIUDSIA] uweoRiuad ¢
, o
RO o « wamrTo nammye smgeiudu udsop | NSV meneweadoy
400 - 1 B R . ﬁnﬁxov Gl ¥ .Sﬁﬂx R %0 - T R | - ﬁx P puell uBp JLEy ISGLSTOIIPY
ejod elutmsnsrag, UWEIEUA] ‘¢
ezl
UBTENEIAUD
%00'06 %00°06 %00°C0T 2%00°0S 2600°0S K00 00T 200001 400'C0T %00D0T | 200001 | %00'001 400001 2%600°00T 9600'00T uep Sema
TIRM JRCaY el TenBdue
eyBuud mweuy TR
mamederad meeuBsHER] |
SRPTIDRIN] meerday
SE/91=L1 ol St GLlet=41 €1 z1 6/01=11 o) 6 afi=g L o IS + £z 4 T
(tzozh i e
b2l bl (&1) 8107 G
wISTIY unyy ple
Jadm g, Qnuﬁ_mﬂ_ (1zoe) Cal {ed) fos) :” n.MwM s e,
TRBETESY T i.—u werelIg ISESIfRA] SESIEaY Judney, TSRSTR0N] TSRSy i, TSESIRI] TSBLIRY] 188m, he uv_ (rereg (ncino) M PIaaY] [TBIB0L]
etad s unysy, ple yeysuLy, yexdary, JEFuLy, BRI yesduniag uep YeIse]
uereds) e od wEp weyerBasy /fouooyro)
TenSury, wereder) usEBa St ensuay} o VBB U] Ipost
o _»m,n.qmuw— UED e nrerior g & cmm LRSI
feon) e e werde) SRR AT Euvprg /msnan
; SR Lioury =
nepEiog gy, piE BEEL T20Z WG], T A, Sererday mep (1) DELg vy, veEEy uep {e-u) 1oz wnyBy, wepemoy uup EEL LGl
vaeay je8na, murdig mrsiBo1q slioury 1sesifEay uep 18R], wendor elioury rsesHEay vep sy, wrariord wloury sesmesy wep jedie |, 1SESHUaY e
SBNESY WD UBEIBLG,|

viay varray woprprag




Ay ey QS ot sy bty nprg

| v
3 | e TBIng 3 weduap
9400'00T URILE{OP UIOIop . " . 2600"00T namrmop _ R _ . R N L inop Ensas Fusk TEPQ TR
~ L 1 1 JETHI(] BUBOTT SISIRIY’
eAuTmsnsIy], weunsnATad ‘G
anjemde
- a _ _ - - _ - N b e Beq uenSneniuad NSV
wersgqmind | 18eg ueeiiey3ua,
vt wesy eI, WBLIQWD] "2
aesrprpuad
%G CH guwto g7 Suuro g °%00°0G firero T $ueio ¢ 9400001 fuweio ¢ $ueio 7, 900001 Suwio ¢ Suero ¢ $maro of guwro g IERYIEIL] aefiepags
JexFuusor sefdn [ ueujueg
Bued NeV gBpTNP WELL QT /.
puorsdm g
. : % Tep STy, perorsan,]
286 T Surw ope Burio 9zt 200001 Shuero g Bueio g1 Ul6'8T BRID 76 furio gre | 9400001 funio pp Juen op Bueau pg Bmeao 1z TEpTEC] BISY] wep sy,
[EETITRIEIVENT TER{IC) BI85,
elueuesyBlI], meILduag G
BRI IEEIET]
2%00°001T Burio DgE aueio (ge 9%0 Surro o Gumio o %0 Hwro o fuen o 9,00'00T Smaio oz 1 Fimac 071 FrmeIo gog Bueio poy VepTEq nspBueur eviorsgun,|
qep Sued | uep stuyol, WP
NSV 0SBIU35I} uBBUESYE[Rd Y |
el
D{OPRPUSL I
050 drmio Fmare g %0 Buelo $uelto Ual) Juuro g Fueio o 950 duuio Fero o dmaro o Brro o yereds [nuouur
| qupay Susd wemdrararaday
“ weqeted gepunl JERIICL BM9Sa
| eAmequTus e 1duag
uepecel
IHNPNEUITT iU
Y 7 5 . - . LeLEAS [NOD ST
GOD00T Busao 47 FurIo pg, L) @eIo drero W0 Boera g #oero g 9,00°001 aurIn g1 Aumm oy BURIO $ Buewo g pepos $m2d ﬂmiaauﬂﬂumﬁuv,
yeqelad gepmnl JerIC
= A Sua EHUESHER]
NSV
200°001) | ©s60°001) | soc0el) | Beooeon | Be00'00T) 9TL'66) | (600°001) sl gut g lim
YLON'00T 9600001 %U00°00T %00 001 SRt ol 2 . 04 266 ol = o = TRIRAR ([UEDISTL TIR)EY 0N
fuwto gey fwrao getr Sz ¢ Suare ¢ Smaro g % fmio gl Suwic goc e Buek PP
NSV 2SBRUaS1] UETRED] T
ST/91=L1 9% et atlet=pt er z1 s8/01=T1 or 5 afs=8 2 s 3 ] (d I
{tene) S RS e i
(s) Qm—.mn,-uw (e-1) 2107 o
RIS unie; p/s uw < "
Jodre], ey (1eow) ol ) (26) dww_muwh wnye,,
1sErAEIN nm.z aepeleog ISESHES] 1SESTEIY ey ISESTe0N TSRS 138y, WOSTeH ISESTEI o8y, bt (qxasc ANy eyerBay { werdor
mredeg mRIEaTg Rl pfs exguyy, L it YexdaL, o RTINS | o ey TIRp YEIFECL
;5 oo aoyarsay s BNSUL) ¥ UBYRYULOWI] opoy
YL, RO | Toerdogg ; Tz far g
1sEsEaY Huep ] i wreiBod s Al uBsIIM
ans arexfen, o L e Teredes HOURLACIHIBUL | g fumsnag
£ o8re IS
wepleg vnyel g /s Al [Z0¢ UNYE] [ ML wserday oep (1-u) ogoe unge), uspeldy uBp (e-u) 6rog wuyey uersday uep 1aflm], .“WMM.NHA
eneusy edw |, ueedey wer3or | elisuny wesTEsy] vep joine], wrendord elisuny sesnesy vep jofne, 1RIBox | RUIOUTY IsesIRoy wep jo¥ne] TSESTEY X

ISEHIEAY TP TURHsIE]

vivay varmay wrpna




W] VoY S WEHepmbia ey srymdbairy oy

| HSY tewnormapy
%000 2400001 200001 20 00T 200°001 Y0 00T %00 D01 %0000 1 %00 00T 910001 600001 LIy 00T _ 90000T 260G 00T FEEUTPIOON NSV 183J0T]
| riUpRinAMI],
HSV snwe qrued :w:m.g
00'08 00°0¢ %00'c01 %00'SE 1L SNSEH 71 snsey o1 %OTETT susey gg snEey 67 %9P'8ET sns®f £ snseq 1§ snsuy 68 snsey ¢/g ﬂm,«wmu_oﬁtm Tep WERTITD, |
GSBJUISIN
eAMEA UL wBEnBSABad
T oyerede udisp NSV
. unye) /ey | unrpe) /ey . unTE ey | untp ey o ey | anege) fiey . e ey | e fey | unge) ey unye) friey meredfuepad sloury senpaz
U0 G 9 $500.001 9 9 9006001 9 9 HSIO0L a €] 9 9 e[ veanumusd uep Suonnop
SEPUISIN] UBETsTRd
weemedaday
weIE
- - - = = - - = = - wedrnxd mmapm meresedoday |
NSV tenduremy TR |
mepey Srruad uedaraua
LHERIART spjmy g
UBsuUBpPUT
~Freprmasd wsdurpun
= = N mernjerod #uejun ~Buepunig |
) i ) ) B : - B B n Ney ueuegeud EMPRI
ey durmad ISBST[BIS0Y |
DSTUIEIY : TTeTetsoy]
myeredy undistq maeredy undisig
veyedousd wep seyseduoy;
wop nwn-ﬂﬁ.—ﬁum ‘wue] oS U
i a3eues A mesdeag
: i SN _ il
¢ | [BI 1)s
G00'T LT Suwio 741 | Suwio oof - - - - . - = - - Busto L1 duero 001 ﬁ.m_wz“n_. _w.uuﬂ_wm JuomEsaEsY
| RAIEIRSYRLII], IIBEUBSHELI "&1
¢ BHCTHIR e uTElBg|
WL L8 Bueio cgp I Fuwio gog %0 Huero ¢ BUEXO GGE %0CD0T Humro 71 %0 - Fuero ppl Juero pog Jmaro o7 1 KEV A_ﬁﬁﬁﬂcu“ o NSV
| W elurniading, TOFE.) ISYA[8 "1 1
” wEIa Mg
) . W : B h : = = 3 T = - - = ufsop medueousy 12p§r reregl asC
BATUMSNSIA], HEUMSIATI ‘01
T =7 e SRS R.
si/ar=41 ot | af a1 fer=r1 €1 4 6fui=i1 ol 6 9li=8 L o - + £ T L
feoe) | L
B Hettesy fen) groe No
BT STED, e pis | i i 2
e, TR e ) e bal TUBLPIS | g,
TsBEEIY uep | ueplng (SESEa] IsusipEay| Julau, ISES| [0 ISUSIU IEL AR wusHER 1SEHIE] 18], i {s1ae] Ty weerdoy f merdor
l | anyeg, p/s TEySa, yeqiary JERsuL], .‘uﬁ m 2 yenduriog DeyeiB o vl TRp TEITEQ
ueyerdoy wﬂ Bnsusy) gt ABEFULIOI, ] apost
uep A TresS o g xmuuﬂan p X o wBsSHIn
weger] |- GWM.M__ Mr Tereden {TITE] ORI | Smepi] /s
: 19drmy, i voury
uefefiag unyey, pfs 1207 TR, [T ML TReday mep (1-11) pEOE U2y, vepeEng uep {z-1) 6107 omipry mep2rday] onp e, Ay
BHEUSY 19810, weTEdeD) wesdor | vixaur] sesuay wep 1odiw], T or vhaum wesqoey] Tep 1995, urexfior ] efioury weseoy oep 1o8na], 18ESTEaY 5

TSSO TUp WeBIqD] |

iy vy o




A M) (S WSt ey ety weprg

UN0’0 Ye00°0

%000

%000

9000

2000

2400001

TR g
V)OI LIS

ureieg BlOd|

900001 200DOT YhlG 68 %L068 %00°001 26000 = NSV sexed Uzp IR NSY
TR TRRTOTHY] yES{Eg TR TR
GRBIUBSTI] UBBWLqU] */,
anielede Inyeredy
i ¢ ¢ « ‘ ' ¢ < o 5 ¢ Lx: i wenerrwad elrauTy] e
%600°0 Y600"0 2%00'0 9000 %000 %00 EYATH AT 2600001 2010°001 %00'00L %00'00T %000 s Mmmu_wwma%owcwa .mmadhwn?u_uﬂ_wm
. BAUBUBSHE[II] «
SEfat=L1 =} crfet=y1 £ 48 6f0.=11 oL 6 9/s=8 L o < b € & I
() SE (
£-1) 10T
BT EIoN un s 810C
J08Te] qﬂmwﬂ (1206 ©p) (%) (en) Eﬁmwu Is s,
TBesI B we b uesliag (e | ISUSHEIY Jodiey, TSBSI By ISESILI yadaey, SESEIY 1ISEnf By ST T ENHM_W 3 {ipeTae nano) ureIBay  werfol|
nereden wrerEory ungey p/s JEHRI, yeyduLy, jensmy, HEhe eI | Emw \u freeer aep yrIaeg
yosidurg ueredey ueyerdan m..r_n__. BOSuz) 2 EM%H 10} TRYE) LSS apoy
el uBp wmeIfolg ‘ UBSIII[}
sesfEay S :
- it i 8 ey, | PSRRI g fesnin
%; ABLE s L2
uzeliay unyey, p/s i 1208 TR I ML, Teperday mep (1-11) Oz T, TeperEny mep {z-u) GToz tmiep wepzrday wep 1R, MWM“.;_
BajEu0y Jofe ], weeden urasBor] vliour] susipeay wep iy, wwafon Bhoury wesyeey Tep 108, wasiBor | wloury wesieo] wop jefe SRR e

TSEST[EON UBP UEBIEL]

vy parruiy wprprad




Perlaliar Revcnra Kenja

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Acuan dalam menganalisis Kinerja Pelayanan Organisasi
Perangkat Daerah  berdasarkan indikator kinerja dapat
menggunakkan SPM untuk mengukur jenis dan mutu pelayanan
dasar dan IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun

2008.

Namun pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia belum mempunyai dokumen Standar
Pelayanan Minimal (SPM) yang menjadi kewenangannya sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga untuk
menganalisis dan mengukur kinerja penyelenggaraan program dan
kegiatan pada urusan kepegawaian dan pendidikan dan pelatihan
digunakan Indikator Kinerja Utama meliputi aspek tingkat capaian
kinerja serta menetapkan sejumlah indikator kinerja berdasarkan
analisis kebutuhan pelayanan sesuai tugas pokok dan fungsi serta
kewenangan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Batam.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Batam dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Batam Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Batam. Pada Peraturan Daerah tersebut
dijelaskan bahwa Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kota Batam berkedudukan sebagai lembaga teknis
daerah yang merupakan unsur pelaksana tugas Pemerintah Daerah
di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, dengan tugas
pokok dan fungsi sebagai berikut:

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengadaan, pemberhentian,
informasi dan fasilitasi, bidang mutasi, kepangkatan dan promosi,
bidang pembinaan, penilaian kinerja dan penghargaan aparatur
dan bidang pengembangan aparatur;

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum

bidang pengadaan, pemberhentian, informasi dan fasilitasi,

Bk Mapeguiata A Prssggonfagon. SO Yoo Bt
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bidang mutasi, kepangkatan dan promosi, bidang pembinaan,
penilaian kinerja dan penghargaan aparatur dan bidang
pengembangan aparatur;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan bidang pengadaan, pemberhentian,
informasi dan fasilitasi, bidang mutasi, kepangkatan dan promosi,
bidang pembinaan, penilaian kinerja dan penghargaan aparatur
dan bidang pengembangan aparatur;

d. Pelaksaan, monitoring, evaluasi dan laporan kegiatan Badan.

Berdasarkan uraian tugas dan fungsi Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia tersebul di atas maka
indikator kinerjanya adalah sebagai berikut:

1) Persentase Penyelesaian Pelayanan Administrasi Kepegawaian;
2) Persentase ASN yang meningkat Kkapasitasnya dengan
pengembangan kompetensi bersertifikat;

3) Persentase peningkatan penegakan disiplin aparatur.
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Faktor-faktor penghambat dalam pelayanan bagi Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, adalah:

a)

b)

<)

d)

Kebutuhan pegawai semakin meningkat sementara ada
kebijakan moratorium pegawai dan banyaknya pegawai yang
pensiun dan meninggal;

Peraturan Pemerintah dari Undang-Undang ASN belum keluar
schingga pengambilan keputusan berkaitan kepegawaian masih
berupa kebijakan dan belum memiliki dasar hukum;

Adanya kebijakan dacrah yang terkadang kurang selaras
dengan kebijakan penerapan manajemen Aparatur Sipil Negara
(ASN) yang transparan, kompetitif, dan berbasis merit. Hal ini
dapat dilihat dari aspek pengembangan karir dan
pengembangan kompetensi yang mana standar kompetensi
jabatan belum tersedia atau hanya bersifat umum serta masih
lemahnya pengawasan penerapan sistem merit dan belum
meratanva kualitas informasi serta partisipasi masyarakat
dalam pengawasan pelayanan publik;

Pengalokasian anggaran untuk Diklat pegawai sangat terbatas.

Sedangkan faktor-faktor pendorong bagi tercapainya kinerja

pelayanan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Swmuber Daya

Manusia, adalah sebagai berikut:

a)

d)

Adanya peluang pengisian formasi yang kurang melalui
pengangkatan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK)

Perkembangan  teknologi informasi yang mendukung
peningkatan pelayanan administrasi kepegawaian;

Proses rekrutmen pegawai vang terbuka dan transparan telah
menggunakan CAT,;

Penilaian kemampuan ASN melalui assessment;

Baden Kepeganasom dem Pongerfiamgan SDM Kote. Batoom 21
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¢} Adanya kesempatan bagi ASN untuk meningkatkan kualifikasi
pendidikan melalui kebijakan tugas belajar, ijin belajar dan
kediklatan.
Isu-isu strategis dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi
Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kota Batam
berdasarkan analisis kondisi dan permasalahan yang ada, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Penempatan ASN belum optimal, belum sesuai kompetensi dan
kualifikasi jabatan.

2. Kurangnya kedisiplinan ASN ditandai tingginya kasus
pelanggaran disiplin disebabkan pemahaman ASN terhadap
aturan kepegawaian yang masih kurang.

3. Rendahnya kualitas pelayanan administrasi kepegawaian kepada

Aparatur Sipil Negara Kota Batam.

2.4. Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Batam mempunyvai tugas di Bidang Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan yang bersentuhan langsung dengan ASN
di lingkungan Pemerintah Kota Batam. Program dan kegiatan yang
dilaksanakan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Batam merupakan program dan kegiatan yang
difokuskan pada pelayanan Kepegawaian dan Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Manusia. Usulan masyarakat yang

terangkum dalam Perubahan RKPD Kota Batam tahun 2021

menjelaskan tidak adanya usulan masyarakat yang masuk dalam
Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kota Batam tahun 2021.

Badss Kepegamaian das Pomgerbismgan SDM Kota Batam
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BAB III
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH

Perubahan Rencana Kerja merupakan suatu hal penting bagi
terselenggaranya suatu kegiatan. Kedudukan perencanaan kinerja
merupakan isu strategis yang harus diperhatikan dan dipecahkan oleh
pimpinan instansi yang akan mengarahkan instansinya kepada
pelaksanaan dan pencapaian misi organisasi. Perubahan Rencana Kerja
merupakan penjabaran dari Sasaran dan Program yang yvang telah
ditetapkan pada Rencana Strategis yang akan dilaksanakan oleh instansi

pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan.

Sebagai bagian dari manajemen kinerja yang baik, perencanaan
kinerja memerlukan pemikiran yang keras untuk menyelaraskan berbagai
hal yang telah dituangkan dalam rencana strategis dan kemungkinan
pelaksanaannya. Perubahan Rencana Kerja vang baik haruslah selaras
dan terintegrasi dengan penataan program dalam organisasi dan
perencanaan kegiatan di tingkat pelaksana.

Berikut disampaikan Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam Tahun Anggaran
2021 pada tabel-tabel berikut dibawah ini yaitu pada Tabel 3.1 berupa
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun
2021 dan Prakiraan Maju Tahun 2022 dan Tabel 5.2.01 berupa
Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Kota Batam Tahun 2021”.

I
"
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Peridatisn Remcara Kera

BAB 1V
PENUTUP

Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kota Batam, sesuai dengan sifatnya adalah
dokumen perencanaan tahunan sebagai landasan operasional
program dan kegiatan Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kota Batam. Isi dari Perubahan Rencana Kerja
lebih memusatkan seluruh perencanaan pembangunan pada arah dan
tujuan jangka pendek dan mendukung sebagian arah pembangunan
jangka menengah sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis dan RPJMD Kota Batam tahun 2016 - 2021.

Dalam pelaksanaannya, dokumen ini harus dimanfaatkan
secara efektif dan efisien, serta perlu disosialisasikan pada semua
fungsi stake holder yang terkait untuk meningkatkan keberhasilan
pelaksanaannya. Dengan demikian, Perubahan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam

tahun 2021 harus dapat berfungsi sebagai :

1. Pedoman dan acuan dasar yang secara konsisten
diimplementasikan dalam  penyusunan Kegiatan Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Batam tahun 2021 baik dalam lingkup program maupun kegiatan.

2. Pengikat sinergi dalam pelaksanaan kegiatan di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan bersama.
3. Landasan bagi perencanaan pembangunan tahap selanjutnya.

Peran serta maksimal dari seluruh bidang maupun
sekretariat sebagai penunjang pelaksanaan bidang dalam memberikan
pelayanan bidang kepegawaian dalam rangka penyusunan rencana ini
mutlak diperlukan, schingga peran dan tanggung jawab bidang dan
sekretariat dapat terakomodasi. Harapannya Perubahan Rencana

Kerja ini dapat mendorong peningkatan kinerja pelayanan Badan

Bedass Kgaguncions ders Pugroingeos ST Kot Reters 37




Deridabisn Rescarna Kov)a

2021

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam

kedepannya.

Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam Tahun 2021 ini
berisikan kebijakan, strategi, program, dan kegiatan-kegiatan
pembangunan dan pengembangan urusan kepegawaian dan
pendidikan pelatihan bagi pegawai di Lingkungan Pemerintah Kota
Batam dan pegawai lainnva yang menginginkan pelayvanan seperti
pindah baik masuk ke Pemerintah Kota Batam maupun sebaliknya
keluar dari Pemerintah Kota Batam.

Perubahan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Batam Tahun Anggaran
2021 akan disesuaikan dengan ketersediaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Koia Batam Tahun Anggaran 2021, Dimandg pada
tahun 2021 masih terjadi pandemi Corona Virus Disease (COVID-19)
yang sangat berpengaruh terhadap pendapatan pada APBD
Pemerintah Kota Batam. Oleh karena itu perlu dilakukan Perubahan
Rencana Kerja agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana
sehingga dapat mewujudkan aparatur pemerintah yang handal,
profesional, dan bermoral selaras dengan Visi Kota Batam yaitu
“Terwujudnya Batam sebagai Bandar Dunia Madani yang Berdaya

Saing, Maju, Sejahtera, dan Bermartabat”.

Batam, 05 Akustus 2021

KF‘PALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
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